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BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 5 konseli terhadap kondisi stres yang dialami oleh kepala keluarga pekerja serabutan di Link. Citangkil Kota Cilegon, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Stres yang dialami oleh kepala keluarga pekerja serabutan penyebabnya yaitu dari faktor fisiologis, berupa berbagai peristiwa atau masalah yang ada di sekitar responden yang tentunya mengganggu responden. Dsponden tersebutan bagaimana cara responden mangatasi masalah tersebut. Jenis stres yang dialami oleh kelima responden yaitu mengalami jenis distres, dimana kondisi stress membawa perubahan yang negatif bagi responden. Dan kondisi stres kelima responden berada pada stres tahap 4.
2. Proses konseling Client Centered yang telah dilakukan pada responden AH, AY, JA, SN dan BS, dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga, memperlihatkan bahwa tidak semua responden mengalami berubahan positif terhadap responden yang mengalami stres karena bekerja sebagai serabutan. Hasil pertama menunjukkan bahwa responden AH dan AY mendapat perubahan yang positif dan baik. Karena mereka mampu memaksimalkan keputusan yang telah mereka buat sendiri. Sedangkan untuk responden SN dan JA, mereka memiliki perubahan yang positif namun dalam pengaplikasiannya belum maksimal dan masih belum mampu sepenuhnya berubah menjadi yang lebih baik. Mungkin karena waktu dari setiap pertemuan yang terlalu dekat. Dan untuk responden BS,  tidak adanya kemauan diri untuk melakukan hal positif yang lebih baik dari pada hanya berdiam diri dan membiarkan emosinya mereda dengan sendirinya. Dan jenis stres responden yang semula distres, namun setelah dilakukannya konseling, jenis stres responden berubah menjadi eustres, dimana stres mendatangkan hal yang positif bagi responden.
B. Saran 

Penulis menyampaikan beberapa saran yang diajukan untuk:

1. Penulis berharap kepada kepala keluarga yang pekerja serabutan lebih bisa mensyukuri hidup, menikati setiap hal yang terjadi dalam kehidupan kita, tanpa merasa minder dan kesal. Dalam kehidupan yang sementara ini, fokuslah kepada tujuan akhir kita yaitu kepada Allah SWT. Bagaimana kita mempertanggung jawabkan semuanya kepada Allah, hidup hanya sementara, bersyukur atas apa yang telah terjadi. Jika memiliki masalah mintalah petunjuk pada illahi dan berusahalah semaksimal mungkin. Dan  serahkan hasilnya pada Allah semata. Karena Allah tahu apa yang tterbaik untuk kita.
2. Kepada instansi atau lembaga dalam membuka lapangan pekerjaan janganlah hanya melihat gelar dan pendidikannya, tapi lihatlah dari kemampuan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan yang kurang tinggi. Beri mereka kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya di sebuah instansi atau lembaga. 
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